BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

A.Kerangka Teori
1. Pengertian Perbankan

Perbankan adalah suatu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi
utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan memberi jasa
pengiriman uang. Menurut sejarah perekonomian, pembiayaan yang dilakukan
dengan akad syariah, telah menjadi tradisi umat islam sejak zaman Rasulullah
SAW. Diantaranya praktek menerima penitipan harta, meminjamkan uang
untuk keperluaan bisnis, serta melakukan pengiriman uang.

Bank syariah adalah lembaga ketiga keuangan yang usaha produknya
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalulintas pembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.
Oleh karena itu, usaha bank akan selalu berkaitan dengan masalah uané sebagai
dagangan usahanya.

Pengert'ian pembiayaan secara luas, berarti financing atau
pembelanjaan, yaitu pendanaan ya.ng dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain.
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang

dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.



Produk penyaluran dana pada bank syariah dapat dikembangkan
dengan tiga model, yaitu transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki
barang dilakukan dengan prinisp jual beli, transaksi yang ditujukan untuk
kerjasama yang ditujukan untuk mendapatkan sekaligus barang dan jasa dengan

prinsip bagi hasil.

. Pengertian Resiko

Dalam teori resiko pada bank syariah memberikan penjelasan dimana
resiko merupakan volatilitas suatu hasil yang tidak diekspektasi, secara umum
Juga merupakan volatilitas nilai dari aset/kewajiban dari bunga. Resiko dapat
dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) yang
tidak diinginkan atau tidak terduga. Resiko dapat didefinisikan sebagai
kemungkinan kerugian dari suatu investasi akibat perubahan kondist yang
mempengaruhi nilai dari investasi tersebut. Resiko mempunyai hubungan yang
positif dan linier dengan refurn yang diharapkan dari suatu investasi. Oleh
karena itu, semakin besar refurn yang diharapkan dari suatu investasi, maka
semakin besar pula resiko yang harus ditanggung oleh seorang investor.

Resiko dapat berupa potensi terjadinya suatu peristiwa (evenf) yang
mampu memberikan pengaruh negatif yang dapat menimpa siapa saja, apa saja,
kapan saja, dan dimana saja. Tidak terkecuali terhadap perbankan, resiko yang
terjadi tentunya dapat menimbulkan kerugian karenanya perlu dicegah dan jika
terlanjur terjadi maka wajib hukumnya ditanggulangi. Secara spesifik Bank

Indonesia menyebutkan terdapat delapan jenis resiko yang pelu diwaspadai,
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dipantau dan selanjutnya ditanggulangi, yaitu: 1) resiko kredit, 2) resiko pasar,
3) resiko likuiditas, 4) resiko operasional, 5) resiko hukum, 6) resiko reputasi,
7) resiko stategi, dan 8) resiko kepatuhan. Konsep syariah sebenarnya tidak

berkutat pada masalah agama saja, akan tetapi juga membahas untung rugi dan .

profesionalitas dalam aktivitas ekonomi.

, 3. Bagi Hasil
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Menurut Setiyowati dalam Oktaviani (2012), bagi hasil adalah
pembagian atas laba yang diperoleh oleh Bank atau dikenal juga dengan istilah
profit sharing. Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum dan
merupakan landasan operasional pada bank syariah secara keseluruhan. Tingkat
bagi hasil adalah pengganti tingkat bunga yang ada di bank konvensional,
sehingga bagi hasil juga merupakan suatu bahan pertimbangan bagi nasabah
untuk menabung atau menyimpan dananya di bank syariah. Semakin tinggi
tingkat bagi hasil yang ditawarkan pada bank syariah maka akan mendorong
atau meningkatkan nasabah untuk menempatkan dananya di bank syariah.

Dalam prinsip bagi hasil, penggunaan dana yang dilakukan olch pihak
Iketiga baik itu dilakukan bank ataupun nasabah akan memberikan keuntungan

ataupun kerugian sebesar nisbah yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

!}3egitu juga dengan nilai nominal yang diterima menyesuaikan dengan tingkat
keuntungan maupun kerugian yang diterima oleh peminjam tersebut. Apabila
dari hasil peminjaman memberikan keuntungan atau laba yang besar maka bagi

hasil yang diterima juga akan besar. Begitu juga sebaliknya, apabila dari hasil
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peminjaman mengalami kerugian maka pihak peminjam juga akan ikut
mengalami kerugian.
4. Jumlah Uang Beredar

Uang secara umum dapat diartikan sebagai alat tukar yang dapat
diterima dan berlaku secara umum. Alat tukar dapat berupa benda apapun yang
dapat diterima oleh setiap orang di dalam masyarakat untuk proses pertukaran
barang maupun jasa. Alat pembayaran dapat berupa uang logam, uang kertas
dan cek/giro, selain itu vang juga dapat diartikan sebagai kebijakan (policy
definition) yaitu, uang dikatakan aset likuid yang juga bisa dikendalikan oleh
otoritas moneter dan sangat berkaitan dengan tingkat aktifitas perekonomian,
definisi ini dikarenakan uang juga memiliki tingkat likuiditas.

Permintaan uang oleh masyarakat timbul dikarenakan adanya motif
transaksi, spekulasi, dan juga motif untuk berjaga-jaga. Adapun besaran tingkat
uang yang diminta karena motif transaksi dan motif berjaga-jaga dianggap
ditentukan oleh pendapatan seseorang. Semakin besar pendapatan, maka makin
besar jumlah uang yang dipegang untuk memenuhi kedua motif tersebut
(Keynes dalam Nurdin 2004).

Banyaknya permintaan uang adalah untuk spekulasi yang ditimbulkan
karena keinginan masyarakat untuk memegang uang karena aset lain yang
menawarkan bunga tidak begitu menarik. Permintaan uang juga muncul atas

harapan bahwa dimasa akan datang aset-aset yang menawarkan bunga akan



12

menarik. Dalam prinsip spekulasi ini diartikan bahwasanya jika tingkat suku
bunga bank meningkat, maka permintaan uang untuk spekulasi menurun.
Menurut Nurdin dalam Oktaviani (2012), uang beredar dikatakan
sebagai suatu sistem moneter yang merupakan bagian dari uang kartal dan uang
giral. Adapun sistem moneter terdiri dari otoritas moneter (Bank Indonesia) dan
Bank Umum. Uang juga merupakan sesuatu yang sangat penting dalam

memperlancar perekonomian suatu Negara.

. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis
kinerja manajemen dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
mencari keuntungan/ pendapatan dari aset nya. Para investor di pasar modal
sangat memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dan
meningkatkan laba, hal ini merupakan daya tarik baéi investor dalam
melakukan jual beli saham, oleh karena itu manajemen harus mampu
memenuhi target yang telah ditetapkan. Profitabilitas dapat dikatakan juga
sebagai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (keuntungan) dalam
periode tertentu.

Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para
investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan peurusahaan untuk
menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk menanamkan
dananya guna memperluas usahanya, scba}iknya tingkat profitabilitas yang

rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya. Sedangkan bagt
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perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas
efektivitas pengelolaan badan usaha tersebut.

Profitabilitas di penelitian ini di proksikan dengan Return On Asset
(ROA), dimana ROA perbandingan antara Laba sebelum pajak dengan aset.
rasio ini juga dapat dijadikan sebagai ukuran tingkat efektifitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini dapat diketahui dengan melihat laba yang dihasilkan
dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasamnya penggunaan rasio ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat efesiensi suatu perusahaan.
Likuiditas

Rasio likuiditas yaitu rasio yang menyatakan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek. Rasio likuiditas bertujuan
menaksir kemampuan keuangan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek dan komitmen pembayaran keuangannya. Semakin tinggi angka rasio
likuiditas, akan semakin baik bagi investor. Perusahaan yang memiliki rasio
likuiditas tinggi akan diminati para investor dan akan berimbas pula i:ada harga
saham yang cenderung akan naik karena tingginya permintaan. Kenaikan harga
saham ini mengindikasikan meningkatnya kinerja perusahaan dan hal ini juga
akan berdampak pada para investor karena mereka akan memperoleh tingkat
pengembalian yang tinggi dari investasinya.

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Jumlah aktiva lancar pada

suatu saat tertentu menunjukkan kemampuan membayar kewajiban yang segera
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jatuh tempo. Perusahaan dikatakan likuid apabila bisa memenuhi jangka
pendeknya. Likuiditas ini diproksikan dengan Loan Deposit Ratio (LDR) atau
Financing Deposit Ratio (FDR), dimana LDR ataupun FDR merupakan
perbandingan antara Jumlah kredit/pembiayaan yang diberikan dengan jumlah

Dana Pihak Ketiga (DPK).

. Manajemen Laba

Manajemen diartikan sebagai proses mendefinisikan tujuan perusahaan
dan menerapkan kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut dengan sumber daya.
Manusia, bahan baku, dan modal secara effisien (Welsch, 2009). Sementara
untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut diperlukan proses manajemen yang
merupakan kumpulan kegiatan yang saling berhubungan yang dilakukan oleh
manajemen suatu organisasi untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan sumber daya, pengarahan
dan pengendalian laba, seperti pengertian yang diuraikan sebelumnya adalah
kelebihan seluruh penghasilan atas seluruh beban untuk suatu periode tertentu
setelah dikurangi dengan pajak penghasilan.

Manajemt-an laba dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel
kontrol. Dimana variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan atau
dibuat konstan sehingga membantu variabel terikat dan variabel bebas agar
tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Manajemen laba
digunakan karena belum adanya penelitian terhadap variabel ini di industri

perbankan syariah, sedangkan pada bank konvensional variabel ini sudah
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terbukti dan sudah dinji dimana dapat meningkatkan penghimpunan dana pada

bank.

Manajemen laba merupakan suatu teknik pengelolaan angka laba
dimana angka-angka yang dilaporkan memiliki kekuatan yang serupa untuk
membangun opini dilingkungan perusahaan. Karena laba bersih yang
dilaporkan merupakan angka yang memperoleh perhatian paling banyak, maka
angka ini pulalah yang paling mungkin dimanipulasi oleh para manejer (Stice,
2009).

Ada empat alasan untuk mengelola laba yang dilaporkan, keempat
alasan tersebut meliputi:

1) Memenuhi target internal; merupakan alat penting dalam memotivasi para
manejer untuk meningkatkan usaha penjualan, pengendalian biaya dan
penggunaan sumber daya yang lebih effisien. Pencapaian target internal
dijadikan dasar oleh manajemen untuk mengukur kinerja para manejer dan
mengaitkannya dengan rencana atau program pemberian bonus akan
mendorong munculnya manajemen laba.

2) Memenuhi harapan ekstemal; Stokeholder eksternal memiliki kepentingan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Para pegawai dan pelanggan
menginginkan perusahaan tetap berjalan dengan baik sehingga dapat
bertahan dalam jangka panjang, para pemasok menginginkan jaminan atas
pembayaran, dan yang lebih penting lagi adalah bahwa perusahaan pembeli

akan menjadi pembeli yang dapat diandalkan selama bertahun-tahun. Bagi
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stakeholder internal ini, tanda-tanda dari kelemahan keuangan, seperti
pelaporan rugi benar-benar merupakan berita buruk.

3) Meratakan atau memuluskan laba (manajemen laba); bertujuan untuk
mengatur angka laba dari satu periode ke periode berikutnya dengan tidak
terlalu berfluktuasi.

4) Mendandani angka laporan keuangan (window dressing) untuk penjualan
saham perdana (Initial Public Offering — IPO) atau memperoleh pinjaman;
bagi perusahaan yang sedang memasuki masa dimana pelaporan laba harus
dalam kondisi baik, asumsi-asumsi akuntansi dapat diperluas dan seringkali
sampai ke titik yang paling jauh dari aturan yang ada. Dengan fakta ini dapat
disimpulkan bahwa upaya untuk mendandani angka di laporan keuangan,
atan yang disebut window dressing merupakan fenomena yang universal.
(Stice, 2009).

B. Penelitian Terdahulu dan Hipotesis Penelitian

Hasil penciitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2012), menemukan
signifikansi bahwa bagi hasil dan jumlah vang beredar merupakan faktor-faktor
yang mempengaruhi terhadap penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) dan tidak
menemukan signifikansi terhadap inflasi yang menjadi penghambat dalam
penghimpunan DPK. Praktik manajemen laba terjadi di berbagai perusahaan, baik
di sektor perdagangan, manufaktur, maupun perbankan.

Rob dalam Zahara dan Veronica (2009) mendapatkan bukti adanya

indikasi praktik manajemen laba atau pengelolaan laba pada laporan keuangan
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pada sektor perbankan. Dengan adanya manajemen laba dalam suatu perbankan

akan membuat laporan keuangan di mata investor atau para nasabah itu bagus,

' sehingga akan membuat mereka menyalurkan dana nya di suatu perbankan.

1. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Penghimpuan Dana Masyarakat

Bagi hasil merupakan karakteristik umum dan landasan operasional
bank syariah secara keseluruhan, ketika tingkat bagi hasil dalam bank yang
merupakan kontribusi untuk nasabah bertambah, maka akan menarik minat
masyarakat dalam menghimpun dananya di bank syariah tersebut semakin
tinggi pula, dan begitu sebaliknya. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian
terdahulunya yang menemukan signifikansi bagi hasil terhadap penghimpunan
dana masyarakat, yaitu penelitian Oktaviani (2012) dan Rohmiati (2012) yang
menemukan bahwa bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penghimpunan dana masyarakat.
Sehingga hipotesis yang dibangun:
H,;: Bagi hasil berpengaruh positif terhadap penghimpunan dana masyarakat

p.ada bank syariah.

‘2. Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Penghimpunan Dana

Masyarakat
Jumlah uang yang beredar sebagian besar dipengaruhi oleh Bank
Indonesia (BI) dan cadangan minimumnya. Semakin besar cadangan minimum

yang ditetapkan itu berarti jumlah uang yang beredar di masyarakat akan
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semakin berkurang. Begitu pula sebaliknya, semakin kecil cadangan minimum,
maka semakin besar pula jumlah uang yang beredar di masyarakat.

Menurut Oktaviani (2012) semakin tinggi jumlah uang yang beredar
maka penghimpunan dana masyarakat di bank syariah juga akan semakin
meningkat, hal ini dikarenakan nasabah memiliki banyak uang yang ada
ditangan sehingga mendorong mereka untuk menginvestasikan dana mereka di
bank. Hal tersebut juga mempengaruhi jumlah bagi hasil yang akan diterima
oleh nasabah bank syariah, karena semakin tinggi dana masyarakat yang
dihimpun oleh bank syariah, maka semakin tinggi pula bagi hasil yang
ditawarkan oleh bank syariah. Uraian diatas didukung oleh hasil dari beberapa
penelitian terdahulu, yaitu Nurdin (2004) dan Oktaviani (2012) yang
menemukan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penghimpunan dana masyarakat.

Sehingga hipotesis yang dibangun:

H;: Jumlah Uang Beredar berpengaruh positif terhadap penghimpunan dana

masyarakat pada bank syariah.

. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghimpunan Dana Masyarakat
Profitabilitas diproksikan / diukur dengan rasio Return -On Asset

(ROA) yaitu suatu rasio yang menunjukkan tingkat pendapatan yang dimiliki

oleh bank dalam suatu periode. Penelitian Arnawa (2006) menggunakan rasio

ROA juga untuk mengukur tingkat profitabilitas dalam bank. Ketika

profitabilitas bank semakin tinggi maka akan membuat kepercayaan masyarakat
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terhadap bank tersebut semakin meningkat dan membuat semakin banyaknya
nasabah yang ingin menghimpun dananya di bank syariah. Uraian diatas
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Febritantyo (2014) yang
mengungkapkan bahwa semakin rendah suatu profitabilitas berpengaruh positif
terhadap minat masyarakat dalam menghimpun dananya di bank tersebut.
Maka, semakin tinggi tingkat profitabilitas bank maka akan semakin tinggi
minat masyarakat dalam menghimpun dananya di bank.

Sehingga hipotesis yang dibangun:

Hs: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghimpunan dana

masyarakat pada bank syariah.

. Pengaruh Likuiditas Terhadap Penghimpunan Dana Masyarakat

Likuiditas di penelitian ini di proksikan dengan nilai rasio Loan
Deposit Ratio (LDR). Kinerja bank dalam penelitian Amawa (2006) likuiditas
nya juga diproksikan dengan LDR.

Ketika likuiditas ba:l'nk syariah tinggi maka akan membuat kebutuhan
dana likuid untuk membayar kewajiban jangka pendek menjadi mudah untuk
dipenuhi sehingga nasabah tidak akan mengalami kesulitan dana yang sudah
ditanamkan. Uraian diatas juga didukung oleh penelitian Febritantyo (2014)
yang mengungkapkan, semakin rendah likuiditas suatu' bank, maka semakin
rendah pula profitabilitas yang dimiliki oleh suatu bank.

Sehingga hipotesis yang dibangun:
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H,: Likuiditas berpengaruh positif terhadap penghimpunan dana masyarakat
pada bank syariah.
C. Model Penelitian
Adapun model penelitian dalam penelitian ini diilustrasikan pada gambar

2.1. berikut:

BAGI HASIL

JUMLAH UANG
BEREDAR

PENGHIMPUNAN
DANA
MASYARAKAT

v

PROFITABILITAS

LIKUIDITAS
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LABA

Gambar 2.1

Model Penelitian



